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The purpose of this study was to determine effect of young corn cob meal as a product of 
mushroom oyster white (pleurotus ostreatus) biodegradation and breaking fiber enzyme were added 
in the ration to broiler carcass. This research was implemented in Sigi districts central Sulawesi 
from June 11 to November 27, 2016. The used chickens is were 175 DOC. This study used a 
completely randomized design (CRD) with 7 treatments and 5 replication as follows: R0 = 100% 
control ration, R1 = ration + 5% TTJMF, R2 = ration + 10% TTJMF, R3 = ration + 15% TTJMF, 
R4 = ration + 5% TTJMF + 7,5% units/kg breaking fiber enzyme, R5 = ration + 10% TTJMF + 
7,5% units/kg breaking fiber enzyme, R6 = ration + 15% TTJMF + 7,5% units/kg breaking fiber 
enzyme. The results of this study showed that the treatment highly significant (P<0.01) to slaughter 
weight. The treatment showed non significant effect (P>0.05) on carcass percentage as well as the 
very significant effect (P<0,01) to abdominal fat. It caused of the basic materials used with high 
fiber feed affected to reduce slaughter weight and abdominal fat. It was concluded that used of 
TTJMF and breaking fiber enzyme in the ration to the extent 15% + 7.5% units/ kg gived the lowest 
result on abdominal fat but can not increase the slaughter weight and carcass percentage. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung tongkol jagung hasil 
biodegradasi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dan enzim pemecah serat yang ditambahkan 
dalam ransum terhadap karkas ayam pedaging. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sigi 
Sulawesi Tengah dari tanggal 11 Juni-27 November 2016. Ayam yang digunakan 175 DOC. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 5 ulangan: 
R0 =100% ransum kontrol, R1 =ransum + 5% TTJMF, R2 =ransum + 10% TTJMF, R3 =ransum + 
15% TTJMF, R4=ransum + 5% TTJMF + 7,5% unit/kg enzim pemecah serat, R5=ransum + 10% 
TTJMF + 7,5% unit/kg enzim pemecah serat, R6=ransum + 15% TTJMF + 7,5% unit/kg enzim 
pemecah serat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap bobot potong. Perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase karkas serta berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap lemak abdominal. Hal 
ini disebabkan karena bahan dasar penelitian yang digunakan merupakan pakan serat tinggi 
sehingga berpengaruh dalam menurunkan bobot potong dan lemak abdominal. Disimpulkan bahwa 
penggunaan TTJMF dan enzim pemecah serat dalam ransum sampai taraf penggunaan 15% + 7,5% 
unit/kg memberikan hasil terendah terhadap lemak abdominal tetapi belum dapat meningkatkan 
bobot potong dan persentase karkas. 
 





Kebutuhan masyarakat akan 
protein hewani bertujuan untuk 
meningkatkan taraf hidup. Salah satu 
protein hewani yang memiliki nilai nutrisi 
yang baik dan dapat dijangkau oleh 
masyarakat adalah unggas yang salah 
satunya ayam pedaging. Ayam pedaging 
merupakan jenis ras unggulan hasil 
persilangan dari bangsa-bangsa ayam 
yang memiliki daya produktivitas tinggi, 
terutama dalam memproduksi daging 
ayam. Kebutuhan gizi ayam pedaging 
agar memenuhi kebutuhan nutrisinya, 
tidak harus berasal dari bahan-bahan yang 
mahal. Bahan-bahan sisa pertanian 
ataupun industri dapat dipakai untuk 
penyusun ransum unggas. Industri 
ransum ternak unggas Indonesia sangat 
rentan terhadap gejolak kurs rupiah 
terhadap mata uang dolar karena sebagian 
komponen ransum seperti jagung, bungkil 
kedelai, tepung ikan, premix, obat-obatan 
dan vaksin yang masih diimpor. Adapun 
beberapa bahan ransum asal limbah lokal 
yang potensial digunakan sebagai bahan 
pakan penyusun ransum unggas adalah 
tongkol jagung. 
Tongkol jagung merupakan salah 
satu limbah pertanian yang belum banyak 
dimanfaatkan dan memiliki kandungan 
serat kasar tinggi. Limbah tongkol jagung 
sekitar  30%  dari total tanaman jagung 
dan dapat digunakan sebagai bahan pakan 
penyusun ransum ternak ruminansia dan 
di pedesaan tongkol jagung dapat 
dimanfaatkan sebagai obat diare 
(Suprapto dan Rasyid, 2002). Tongkol 
jagung muda telah digunakan sebagai 
bahan ransum ternak ruminansia tetapi 
belum diberikan sebagai ransum unggas 
yang disebabkan kandungan serat yang 
tinggi, sehingga tongkol jagung dapat 
digunakan sebagai ransum ternak dengan 
memanfaatkan jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus) dan enzim pemecah 
serat. Enzim pemecah serat yang berasal 
dari mikroba (Bacillus pumilus dan 
Eupenicillium javanicum) cukup efektif 
digunakan dalam ransum berserat tinggi 
(Ketaren dkk., 2004). Berdasarkan uraian 
di atas, maka dilakukan penelitian 
pengaruh pemberian tepung tongkol 
jagung muda hasil biodegradasi jamur 
tiram putih (Pleurotus ostreatus) dan 
enzim pemecah serat yang ditambahkan 
dalam ransum terhadap karkas ayam 
pedaging. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di 
kandang Peternakan PT. Satwa Mandiri 
Jalan Tabuli Desa Lolu Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi Sulawesi 
Tengah pada tanggal 11 Juni - 27 
November 2016. 
Ayam yang dicobakan terdiri dari 
175 ekor anak ayam pedaging umur 
sehari DOC (day old chick) yang 
diperoleh dari PT Japfa Comfeed 
Indonesia Tbk. Kandang percobaan yang 
digunakan sebanyak 35 unit. Setiap unit 
kandang dibatasi oleh dinding yang 
terbuat dari bilah kayu, dengan ukuran 
panjang 120 cm, lebar 120 cm, dan tinggi 
70 cm/petak dengan lantai kandang litter. 
Pada setiap unit kandang ditempatkan 5 
ekor ayam percobaan.  Tiap unit kandang 
dilengkapi satu buah tempat ransum 
kapasitas 2 kg  dan tempat minum 
kapasitas 800 ml. Substrat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
tongkol jagung muda umur 60-70 hari 
yang diperoleh dari limbah pasar (penjual 
jagung), jamur tiram putih, urea (CO-
(NH2)2) sebagai sumber N. Sumber 
karbohidrat siap pakai (readily available 
carbohydrate) yang digunakan pada 
proses fermentasi adalah jagung, dan 
akuades. Peralatan yang digunakan 
adalah talang fermentasi, plastik autoklaf, 
autoklaf, timbangan, gelas ukur, baskom 
pencampuran, talang pendinginan. 
Timbangan yang digunakan adalah 
timbangan berkapasitas 5 kg dengan skala 
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ketelitian 1 g untuk menimbang ransum, 
ayam dan berat karkas.  
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
7 perlakuan dan 5 ulangan. Adapun 
perlakuan yang dicobakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
R0 = Ransum kontrol 
R1 = Ransum + 5% TTJMF 
R2 = Ransum + 10% TTJMF 
R3 = Ransum + 15% TTJMF 
R4=Ransum +5%TTJMF+ 7,5% unit/kg 
Enzim Pemecah Serat 
R5=Ransum +10%TTJMF+ 7,5% unit/kg 
Enzim Pemecah Serat 
R6=Ransum +15%TTJMF+ 7,5% unit/kg 
Enzim Pemecah Serat 
Keterangan : TTJMF (Tepung Tongkol 
Jagung Muda Fermentasi) 
Variabel penelitian ini untuk 
mengukur bobot potong, persentase 
karkas dan lemak abdominal ayam 
pedaging. Data yang diperoleh diolah 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 7 perlakuan dan 5 ulangan 
dan dilanjutkan dengan uji Jarak 
Berganda Duncan (Steel dan Torrie 
1991). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot 
Potong Ayam Pedaging 
Hasil penelitian bobot potong 
ayam pedaging dari masing-masing 
perlakuan selama penelitian tertera pada 
Tabel 1. Hasil analisis ragam (Lampiran 
2) menunjukan bahwa penggunaan 
tepung tongkol jagung hasil biodegradasi 
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
dan enzim pemecah serat memberikan 
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
bobot potong ayam pedaging. Bobot 
potong yang tertinggi diperoleh pada 
perlakuan R0 (1311.62) diikuti R4 
(1239.12), R1 (1125.52), R2 (1102.94), 
R5 (1052.70). R6 (1015.68), dan yang 
terendah pada perlakuan R3 (963.66). 
Dalam hal ini perlakuan kontrol (R0), 
bobot potong yang dihasilkan lebih baik 
dibandingkan dengan penambahan 
TTJMF + enzim pemecah serat. 
Berpengaruhnya bobot potong ini juga 
dikarenakan tingginya konsumsi ransum 
ayam pedaging. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Siregar dkk., (1982) yang 
menyatakan bahwa bobot potong 
dipengaruhi oleh jumlah ransum yang 
dikonsumsi, semakin tinggi konsumsi 
ransum, semakin tinggi pula bobot 
potong yang dihasilkan dan sebaliknya 
semakin rendah konsumsi maka semakin 
rendah pula pertambahan bobot badan. 
Wahju (2004) menyebutkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi bobot 
hidup ayam broiler yaitu konsumsi 
ransum, kualitas ransum, jenis kelamin, 
lama pemeliharaan dan aktivitas. 
Berdasarkan hasil uji jarak 
berganda Duncan, rataan bobot potong 
menunjukan perlakuan R0 berbeda sangat 
nyata dengan R1, R2, R3, R4, R5, dan 
R6. Perlakuan R4 juga berbeda sangat 
nyata dengan R0, R1, R2, R3, R5, dan 
R6. Begitupun dengan perlakuan R1 dan 
R2 berbeda nyata dengan perlakuan R0, 
R3, R4 dan R6 tetapi sama dengan R5. 
R3 dan R6 juga berbeda nyata dengan 
R0, R1, R2, dan R4 tetapi sama dengan 
R5. Terjadinya perbedaan yang sangat 
nyata antara R0 dengan perlakuan 
penambahan TTJMF (tepung tongkol 
jagung muda fermentasi) + enzim 
pemecah serat memiliki kemiripan dalam 
komposisi ransum. Perlakuan R1 dengan 
taraf level 5% TTJMF dapat 
meningkatkan bobot potong ayam 
pedaging umur 4 minggu. Hal ini 
dikarenakan hasil fermentasi dapat 
dicerna dengan mudah oleh ternak dan 
dapat meningkatkan bobot potong ayam 






Tabel 1. Rataan Bobot Potong Ayam Pedaging Umur 4 Minggu
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda  pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 
sangat nyata (P<0,01) 
Sinurat dkk. (1998); dan Supriyati dkk. 
(1998) menjelaskan bahwa secara umum 
semua produk akhir fermentasi 
mengandung senyawa yang lebih 
sederhana dan mudah dicerna daripada 
bahan asal sehingga dapat meningkatkan 
kandungan zat gizi bahan. Fermentasi 
dapat meningkatkan kualitas bahan 
asalnya, seperti meningkatkan kandungan 
protein kasar, asam amino dan vitamin, 
serta menurunkan kandungan serat kasar, 
yang pada akhirnya meningkatkan nilai 
kecernaan (Sukaryana dkk., 2011). Pada 
perlakuan R4 terjadi peningkatan bobot 
potong ayam pedaging pada taraf level 
5% TTJMF + enzim pemecah serat 
dilihat dari peningkatan tersebut dapat 
dikatakan pengaruh enzim pemecah serat 
membantu meningkatkan bobot ayam 
pedaging. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Suci, (2005) yang mengatakan bahwa 
enzim selulase mampu memecah dan 
menguraikan komponen serat kasar 
menjadi karbohidrat terlarut yang 
selanjutnya dapat digunakan sebagai 
sumber energi bagi ternak. 
 
Pengaruh Perlakuan terhadap 
Persentase Karkas Ayam Pedaging. 
 Hasil penelitian persentase karkas 
ayam pedaging dari masing-masing 
perlakuan selama  penelitian  tertera  pada  
Tabel 2. Hasil analisis ragam menunjukan 
bahwa pengunaan tepung tongkol jagung 
hasil biodegradasi jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus) dan enzim pemecah 
serat sampai taraf 15% TTJMF dan 7,5% 
unit/kg enzim pemecah serat memberikan 
pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 
persentase karkas. Persentase karkas 
tertinggi diperoleh pada perlakuan R0 
(66.18) diikuti perlakuan R4 (65.20), R1 
(64.76), R2 (64.06), R5 (63.36). R6 
(63.32), dan yang terendah pada 
perlakuan R3 (62.48). Telah diketahui 
bahwa persentase karkas berhubungan 
erat dengan bobot potong dan bobot 
karkas. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Rosenfeld (1997) bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi persentase karkas 
ayam pedaging adalah bobot badan ayam 
yang dicapai sebelum dipotong. Menurut 
Kuczynski (2002), bahwa bobot badan 
tinggi menghasilkan bobot karkas yang 
tinggi pula begitupun sebaliknya. 
Persentase karkas ayam pedaging 
yang diperoleh dari penelitian ini berkisar 
62,48-66,18% sesuai dengan yang 
dilaporkan Mahata dkk. (2008) bahwa 
rataan persentase karkas ayam pedaging 
selama 4 minggu berkisar 60,97-65,58% 
dan pendapat Mahfudz (2005) bahwa 





R0 R1 R2 R3 R4 R5 R6 
 -------------------------- g  --------------------------- 
1 1139.20 1248.20 1302.70 961.20 1150.30 954.20 963.50 
2 1301.10 1180.90 1039.20 978.10 1244.10 917.50 1087.70 
3 1543.80 1075.10 1127.00 951.40 1321.80 949.30 1131.70 
4 1272.20 1039.20 1042.70 962.00 1398.30 1199.20 995.50 
5 1301.80 1084.20 1003.10 965.60 1081.10 1243.30 900.00 
Jumlah 6558.10 5627.60 5514.70 4818.30 6195.60 5263.50 5078.40 
Rataan 1311.62a 1125.52c 1102.94c 963.66d 1239.12b 1052.70cd 1015.68d 
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Tabel 2. Rataan Persentase Karkas Ayam Pedaging Umur 4 Minggu. 
Ulangan 
Perlakuan 
R0 R1 R2 R3 R4 R5 R6 
 
-------------------------- % --------------------------- 
1 66.54 64.93 67.24 62.53 64.07 62.98 63.52 
2 67.42 67.36 62.84 61.19 66.59 60.38 65.03 
3 66.71 64.91 63.84 60.43 64.65 60.99 66.00 
4 64.29 64.08 62.58 64.76 66.12 66.25 61.38 
5 65.96 62.49 63.80 63.48 64.56 66.17 60.67 
Jumlah 330.92 323.78 320.30 312.39 325.99 316.78 316.59 
Rataan 66.18 64.76 64.06 62.48 65.20 63.36 63.32 
Pengaruh Perlakuan terhadap 
Persentase Lemak Abdominal Ayam 
Pedaging. 
Hasil penelitian persentase lemak 
abdominal ayam pedaging dari masing-
masing perlakuan selama penelitian 
tertera pada Tabel 3. Hasil analisis ragam 
menunjukan bahwa pengunaan tepung 
tongkol jagung hasil biodegradasi jamur 
tiram putih (Pleurotus ostreatus) dan 
enzim pemecah serat sampai taraf 15% 
tongkol jagung dan 7,5% unit/kg enzim 
pemecah serat memberikan pengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap persentase 
lemak abdominal. Persentase lemak 
abdominal yang tertinggi diperoleh pada 
perlakuan R1 (1.19) diikuti perlakuan R4 
(0.66), R2 (0.60), R3 (0.54), R0 (0.51). 
R5 (0.25), dan yang terendah pada 
perlakuan R6 (0.23). Berpengaruhnya 
persentase lemak abdominal dikarenakan 
serat kasar yang cukup tinggi sehingga 
dapat meminimalisir lemak pada tubuh 
ayam pedaging. Sharikhan dkk., (2010) 
menyatakan bahwa ayam yang 
mengkonsumsi ransum mengandung serat 
kasar tinggi mempunyai kandungan 
lemak abdomen lebih rendah 
dibandingkan dengan ransum yang 
memiliki serat kasar lebih rendah. 
Fenomena ini diperkuat oleh pernyataan 
Mahfudz (2000) bahwa untuk mencerna 
serat kasar dibutuhkan energi yang 
banyak sehingga ayam tidak memiliki 
energi yang berlebihan untuk disimpan 
dalam bentuk lemak daging (lemak 
abdomen). 
Berdasarkan hasil uji jarak 
berganda Duncan, rataan persentase 
lemak abdominal menunjukan perlakuan 
R1 berbeda sangat nyata dengan R0, R2, 
R3, R4, R5 dan R6. Perlakuan R4 juga 
menunjukan perbedaan sangat nyata 
dengan perlakuan yang lainnya tetapi 
sama dengan R2. Pada perlakuan R0 dan 
R3 berbeda sangat nyata dengan R1. R4, 
R5, dan R6 tetapi sama dengan R2. 
Perlakuan R5 dan R6 juga menunjukan 
perbedaan sangat nyata dengan perlakuan 
lainnya. 
Hasil persentase lemak abdominal 
terjadi penurunan kandungan lemak pada 
tubuh ayam pedaging dengan 
penambahan taraf level TTJMF. 
Perbedaan ini sangat terlihat jelas jika 
semakin tinggi serat kasar yang diberikan 
pada ternak maka penurunan kandungan 
lemak pada tubuh ayam pedaging akan 
menurun.  Hal ini juga terlihat dengan 
jelas persentase lemak abdominal ayam 
pedaging sangat rendah pada perlakuan 
R6 dengan taraf level 15% TTJMF + 
7,5% unit/kg enzim pemecah serat 
mencapai 0,23%. Hal ini jauh lebih 
rendah dengan hasil penelitian Yisa dkk. 
(2013) bahwa persentase lemak 
abdominal ayam pedaging umur 4 




Tabel 3. Rataan Persentase Lemak Abdominal Ayam Pedaging Umur 4 Minggu. 
Ulangan 
Perlakuan 
R0 R1 R2 R3 R4 R5 R6 
 -------------------------- % --------------------------- 
1 0.57 1.22 0.58 0.69 0.68 0.30 0.21 
2 0.61 1.46 0.24 0.31 0.84 0.40 0.29 
3 0.47 0.75 0.92 0.53 0.71 0.24 0.25 
4 0.50 1.37 0.45 0.15 0.59 0.15 0.21 
5 0.41 1.13 0.81 1,00 0.49 0.18 0.18 
Jumlah 2.56 5.93 3.00 2.68 3.31 1.27 1.14 
Rataan 0.51cd 1.19a 0.60bc 0.54cd 0.66b 0.25e 0.23e 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda  pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 
sangat nyata (P<0,01) 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan TTJMF dan enzim pemecah 
serat dalam ransum sampai taraf 
penggunaan 15% + 7,5% unit/kg 
memberikan hasil yang terendah terhadap 
lemak abdominal tetapi belum dapat 
meningkatkan bobot potong dan 
persentase karkas. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disarankan untuk melakukan fermentasi 
dalam jangka waktu lebih lama dan 
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